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Abstract 
The role of parents in supporting children’s educational success is an important factor in creating a quality, 
safe, and child-friendly educational environment. Families have a strategic responsibility in providing 
guidance, motivation, protection, and fulfilling children’s rights throughout their growth and development 
process. However, challenges remain, including limited parental understanding regarding their roles and 
responsibilities in supporting children’s education and the importance of implementing child protection-
oriented parenting practices. This community service program aims to improve parents’ understanding and 
awareness of their role as school partners in supporting children’s educational success through a school–
family partnership program. 

This program was conducted through a collaborative initiative involving the Indonesian Child Protection 
Commission (KPAI) of Serang Regency, Bina Bangsa University, and a student working group. The 
implementation methods included educational sessions, socialization activities, interactive discussions, and 
parental mentoring. The educational materials were delivered by the Chairperson of the Indonesian Child 
Protection Commission (KPAI) of Serang Regency, focusing on the importance of parents’ roles in child 
protection, the fulfillment of children’s rights, prevention of violence against children, and the development 
of positive communication between parents and children. Furthermore, participants were provided with an 
understanding of the importance of synergy between families and schools in creating an educational 
environment that supports children’s academic development and character building. 

The results of the program indicate an improvement in parents’ understanding of the strategic role of 
families in supporting children’s education and increased awareness of the importance of active parental 
involvement in educational processes and child protection efforts. This partnership program contributes 
positively to strengthening collaboration among child protection institutions, higher education institutions, 
students, schools, and families as a collective effort to achieve quality, safe, and sustainable child education. 

Keywords: parental involvement, school partnership, child protection, KPAI Serang Regency, community 
service program 

 
Abstrak 

Peran orang tua dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak merupakan salah satu faktor penting 
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas, aman, dan ramah anak. Keluarga memiliki 
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tanggung jawab strategis dalam memberikan pendampingan, motivasi, perlindungan, serta pemenuhan hak 
anak dalam proses tumbuh kembangnya. Namun, masih terdapat tantangan berupa rendahnya pemahaman 
sebagian orang tua mengenai peran dan tanggung jawabnya dalam mendukung pendidikan anak serta 
pentingnya penerapan pola pengasuhan yang berperspektif perlindungan anak. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua mengenai 
perannya sebagai mitra sekolah dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak melalui program 
kemitraan sekolah dan keluarga. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
Kabupaten Serang, Universitas Bina Bangsa, dan kelompok kerja mahasiswa. Metode pelaksanaan kegiatan 
dilakukan melalui edukasi, sosialisasi, diskusi interaktif, dan pendampingan kepada orang tua. Materi 
edukasi disampaikan oleh Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia Kabupaten Serang yang membahas 
pentingnya peran orang tua dalam perlincdungan anak, pemenuhan hak anak, pencegahan kekerasan 
terhadap anak, serta membangun komunikasi positif antara orang tua dan anak. Selain itu, peserta 
diberikan pemahaman mengenai pentingnya sinergi antara keluarga dan sekolah dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan akademik dan karakter anak. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman orang tua mengenai peran strategis keluarga 
dalam mendukung pendidikan anak serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya keterlibatan aktif 
orang tua dalam proses pendidikan dan perlindungan anak. Program kemitraan ini memberikan kontribusi 
positif dalam memperkuat kolaborasi antara lembaga perlindungan anak, perguruan tinggi, mahasiswa, 
sekolah, dan keluarga sebagai upaya bersama dalam mewujudkan pendidikan anak yang berkualitas, aman, 
dan berkelanjutan. 

Kata kunci: peran orang tua, kemitraan sekolah, perlindungan anak, KPAI Kabupaten Serang, pengabdian 
kepada masyarakat. 

PENDAHULUAN 
 
Pendidikan anak merupakan proses yang 
berlangsung secara berkelanjutan dan tidak hanya 
menjadi tanggung jawab sekolah. Sebagai unit sosial 
terdekat dengan anak, keluarga mempunyai 
kontribusi krusial dalam memberikan 
pendampingan, perhatian, motivasi, dan dukungan 
terhadap proses pendidikan anak. Keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan dapat dilakukan 
melalui pendampingan belajar, komunikasi dengan 
anak dan guru, kegiatan proses belajar di area 
keluarga, serta keikutsertaan dalam berbagai 
aktivitas Pendidikan [1]. Penelitian pada siswa 
sekolah dasar juga menunjukkan adanya partisipasi 
orang tua menunjukkan pengaruh yang signifikan 
pada hasil belajar siswa 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan tidak 
hanya terbatas pada Proses penyelesaian tugas 
sekolah anak. Orang tua juga dapat terlibat melalui 
pengasuhan, komunikasi, penciptaan lingkungan 
belajar di rumah, kehadiran dalam kegiatan sekolah, 
pengambilan keputusan, dan kerja sama dengan 
masyarakat [1]. Penelitian mengenai sharing 
session pada pendidikan anak juga menunjukkan 
bahwa komunikasi sinergi wali murid serta 
pendidik dapat mendorong partisipasi orang tua 
dalam berbagai bentuk, termasuk pendampingan 
belajar dan penciptaan lingkungan belajar di rumah 
[2]. Oleh karena itu, pemahaman orang tua 

mengenai peran dan bentuk keterlibatannya perlu 
diperkuat agar dukungan yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan pendidikan dan perkembangan 
anak. 

Dalam pelaksanaannya, keterlibatan orang tua 
dapat dipengaruhi oleh kondisi keluarga, seperti 
kesibukan, keterbatasan waktu, kondisi ekonomi, 
jumlah anak, serta dukungan dari lingkungan 
sekolah dan Masyarakat [3]. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa setiap keluarga memiliki 
keadaan yang berbeda sehingga kegiatan yang 
ditujukan kepada orang tua perlu 
mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi 
mereka. Sinergi yang terjalin antara wali murid dan 
lembaga pendidikan pun diperlukan karena 
keduanya merupakan bagian dari lingkungan 
pendidikan anak [4] 

Program parenting menjadi salah satu bentuk 
kegiatan yang dapat digunakan untuk memperkuat 
keterlibatan orang tua. Program parenting melalui 
kelas pertemuan orang tua dapat memberikan 
ruang bagi orang tua untuk memperoleh 
pengetahuan dan memahami perannya dalam 
pendidikan serta pengasuhan anak [5]. Penelitian 
mengenai program parenting di TK juga 
menunjukkan bahwa pelaksanaan parenting dapat 
dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan tindak lanjut sehingga kegiatan tidak 
hanya berhenti pada penyampaian materi [6]. 
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Selain pendidikan, Setiap orang tua memiliki peran 
penting dalam memfasilitasi pengasuhan yang 
mendukung perkembangan anak. Pola asuh dalam 
keluarga dapat berhubungan dengan pembentukan 
karakter anak melalui kebiasaan yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari [7]. Oleh karena itu, 
orang tua perlu memperoleh pemahaman mengenai 
pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
Psikoedukasi positive parenting juga dapat 
digunakan bertujuan membekali orang tua dengan 
pemahaman mengenai fase perkembangan anak, 
pola komunikasi positif, serta strategi pengasuhan 
[8]. Berbagai kegiatan pengabdian di Indonesia 
menunjukkan bahwa edukasi parenting dapat 
dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, 
refleksi, dan kegiatan interaktif. Program parenting 
education dapat membantu meningkatkan 
pemahaman orang tua mengenai pola asuh dan 
pendampingan anak [9]. Kegiatan pendampingan 
parenting lainnya juga menunjukkan bahwa 
program parenting dapat menjadi sarana untuk 
memperkuat pemahaman orang tua mengenai pola 
asuh dan pendidikan anak [10]. Penelitian 
mengenai efektivitas program parenting juga 
menunjukkan bahwa program yang dirancang 
secara sistematis dapat menjadi sarana untuk 
memberikan pemahaman kepada orang tua 
mengenai pola pengasuhan. 

Penguatan pengasuhan positif menjadi penting 
karena orang tua tidak hanya membutuhkan 
pengetahuan mengenai cara mendidik anak, tetapi 
juga membutuhkan pemahaman mengenai cara 
merespons perilaku anak secara tepat. Kegiatan 
positive parenting yang dilaksanakan melalui 
psikoedukasi dan latihan kepada orang tua 
Mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman 
peserta terhadap pola pengasuhan positif 
mengalami peningkatan [11]. Kegiatan parenting 
lainnya juga menggunakan metode ceramah, 
diskusi, refleksi, analisis kasus, dan role play untuk 
membantu orang tua memahami penerapan 
pengasuhan positif dalam kehidupan sehari-hari 
[12]. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 
kegiatan yang tidak hanya memberikan informasi 
mengenai parenting, tetapi juga menjadi ruang bagi 
orang tua untuk bertanya, berdiskusi, dan 
menghubungkan materi dengan pengalaman dalam 
mendampingi anak. Kegiatan parenting dapat 
menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman 
mengenai peran keluarga dalam pendidikan, 
pengasuhan positif, komunikasi antara orang tua 
dan anak, serta hubungan antara keluarga dan 
sekolah [13] 

Atas dasar tersebut, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan melalui program 
parenting dengan melibatkan Komnas 
Perlindungan Anak Kabupaten Serang, Universitas 
Bina Bangsa, mahasiswa, pihak sekolah, dan orang 
tua siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang 
tua mengenai peran dalam pendidikan anak, 
pengasuhan, perlindungan dan pemenuhan hak 
anak, pencegahan kekerasan, komunikasi positif, 
serta pentingnya sinergi antara keluarga dan 
sekolah. Kegiatan diharapkan memberikan manfaat 
berupa meningkatnya pemahaman orang tua dalam 
mendampingi dan melindungi anak serta 
terbentuknya hubungan yang lebih komunikatif dan 
kolaboratif antara keluarga dan sekolah. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Metode edukatif dan partisipatif diterapkan dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini. Pendekatan tersebut dipilih karena 
kegiatan tidak hanya bertujuan menyampaikan 
informasi mengenai parenting, selain itu, orang tua 
pun diberi akses untuk berkonsultasi, berdiskusi 
secara interaktif, dan menyampaikan dinamika 
pengalaman yang dihadapi, dan menghubungkan 
materi dengan kondisi pengasuhan sehari-hari. 
Pendekatan edukasi parenting melalui 
penyampaian materi dan kegiatan interaktif telah 
digunakan dalam beberapa kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat [11]. Kegiatan dilaksanakan 
secara tatap muka dengan melibatkan narasumber 
dari Komnas Perlindungan Anak Kabupaten Serang, 
pihak sekolah, mahasiswa sebagai pelaksana, dan 
orang tua siswa sebagai peserta. Pelaksanaan 
kegiatan terdiri atas tahap persiapan, edukasi dan 
sosialisasi, tanya jawab dan diskusi interaktif, 
refleksi, serta evaluasi. Tahapan tersebut disusun 
berdasarkan karakteristik kegiatan parenting yang 
memerlukan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
tindak lanjut [14]. Tahap persiapan dilakukan 
melalui koordinasi antara mahasiswa pelaksana, 
pihak sekolah, dan narasumber. Kegiatan pada 
tahap ini meliputi penentuan waktu dan tempat, 
penentuan peserta, pembagian tugas, serta 
penyusunan materi. Materi disesuaikan dengan 
tujuan kegiatan dan kebutuhan pihak keluarga, 
meliputi fungsi dan partisipasi orang tua terhadap 
kegiatan pendidikan, pengasuhan, komunikasi 
positif, perlindungan anak, pencegahan kekerasan, 
serta sinergi antara keluarga dan sekolah. 
Penyusunan kegiatan dengan memperhatikan 
kondisi dan kebutuhan peserta penting karena 
keterlibatan orang tua dapat dipengaruhi oleh 
kondisi keluarga dan lingkungan [3]. Tahap edukasi 
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dan sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah 
atau penyampaian materi secara langsung oleh 
narasumber. Pengolahan materi disajikan dengan 
penjelasan yang aplikatif dan gampang dimengerti, 
serta diarahkan pada peran Bentuk keterlibatan 
orang tua dalam mendampingi edukasi buah hati, 
yaitu membangun komunikasi positif dan 
menghadirkan perlindungan, memenuhi hak anak, 
dan mencegah kekerasan. Metode penyampaian 
materi secara langsung juga digunakan dalam 
kegiatan parenting education bertujuan membekali 
orang tua dengan pengetahuan mengenai sistem 
pengasuhan anak dan pendampingan anak [10]. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan berikutnya 
diisi dengan ruang diskusi interaktif serta tanya 
jawab, di mana para audiens disediakannya akses 
untuk berkonsultasi, menyampaikan pendapat, dan 
berbagi pengalaman dalam mendampingi anak. 
Diskusi diarahkan pada permasalahan yang 
berhubungan dengan interaksi antara pihak 
keluarga dan buah hati, pendampingan belajar, 
pengasuhan, pemberian batasan, perlindungan 
anak, serta komunikasi dengan sekolah. Kegiatan 
sharing session juga menunjukkan bahwa 
komunikasi dan pertukaran pengalaman dapat 
menjadi bagian bernilai strategis demi 
mengoptimalkan interaksi dan partisipasi wali 
murid dalam mendampingi studi anak [2]. Tahap 
refleksi dilakukan dengan mengajak peserta 
menghubungkan materi yang telah diberikan 
dengan pengalaman pengasuhan sehari-hari. 
Peserta diarahkan untuk mengenali bentuk peran 
yang dapat dilakukan dalam mendukung 
pendidikan, pengasuhan, komunikasi, dan 
perlindungan anak. Refleksi dapat dilakukan 
melalui pertanyaan sederhana dan tanggapan 
peserta. Metode refleksi dan kegiatan interaktif juga 
digunakan dalam program positive parenting untuk 
membantu peserta memahami penerapan pola asuh 
dalam kehidupan sehari-hari [12]. 

Proses evaluasi program dilaksanakan secara 
deskriptif kualitatif. Berbagai data diperoleh 
melalui metode observasi atas keterlibatan peserta, 
pertanyaan yang diajukan, tanggapan selama 
diskusi, serta hasil refleksi. Data dianalisis dengan 
mengelompokkan respons peserta berdasarkan 
aspek pemahaman mengenai peran orang tua, 
pengasuhan, komunikasi dengan anak, 
perlindungan anak, pendampingan pendidikan, dan 
kerja sama keluarga dengan sekolah. Analisis 
dilakukan dengan mendeskripsikan respons 
peserta berdasarkan proses kegiatan yang 
berlangsung. Metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi juga digunakan dalam penelitian 
mengenai program parenting [6]. Karena 
Pelaksanaan kegiatan tidak melibatkannya 

pengujian pre-test dan post-test maupun skala 
Likert, tingkat keberhasilan tidak dinyatakan dalam 
bentuk persentase peningkatan pemahaman. 
Indikator keberhasilan dilihat dari keaktifan 
peserta mengikuti kegiatan, keterlibatan dalam 
tanya jawab dan diskusi, relevansi pertanyaan yang 
disampaikan, serta kemampuan peserta 
menghubungkan materi dengan pengalaman 
pengasuhan. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

tahap metode kegiatan indikator 

persiapa
n 

Koordinasi Koordinasi 
dengan 
sekolah dan 
narasumber 
serta 
penyusunan  
materi 

Tehknis dan 
materi siap 

edukasi ceramah Penyampian 
materi 
parenting 

Peserta 
memperoleh 
informasi 

sosialisa
si 

Penyampaia
n infomasi 

Penguatan 
materi 
Pendidikan 
dan 
perlindungan 
anak 

Peserta 
memahami 
materi  

diskusi Tanya 
jawab dan 
diskusi 

Pertanyaan, 
tanggapan,dan 
berbargi 
pengalaman 

Terjadi 
interaksi dua 
arah 

refleksi refleksi Menghubungk
an materi 
dengan 
pengalaman 
pengasuhan 

Peserta 
mampu 
menyebutkan 
peran yang 
dapat 
dilakukan 

evaluasi Observasi 
dan analisis 
deskriptif 

Mengamati 
respon dan 
keterlibatan 
peserta 

Terindentifika
si respon 
perserta 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan parenting 
yang melibatkan orang tua siswa, pihak sekolah, 
mahasiswa, dan narasumber dari Komnas  diawali 
dengan penyampaian materi mengenai peran orang 
tua dalam pendidikan dan pengasuhan anak. Materi 
tidak hanya berfokus pada pendampingan belajar, 
tetapi juga mencakup komunikasi positif, 
pengasuhan, perlindungan anak, pencegahan 
kekerasan, serta hubungan keluarga dan sekolah.
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Perlindungan Anak Kabupaten Serang. Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan 
karakteristik program parenting yang dapat 
digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
pemahaman orang tua mengenai pendidikan dan 
pengasuhan anak [5], [14]. Dokumentasi 
pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.  

 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2026 
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Parenting “Peran 
Orang Tua di Sekolah” 
 
Selama penyampaian materi, peserta mengikuti 
kegiatan dan memberikan respons terhadap 
informasi yang disampaikan. Setelah sesi materi 
selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab 
dan diskusi interaktif. Peserta diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan 
pengalaman berkaitan dengan cara mendampingi 
anak, berkomunikasi dengan anak, memberikan 
batasan, dan menghadapi situasi dalam 
pengasuhan. Kegiatan tersebut memberikan ruang 
bagi peserta untuk menghubungkan materi dengan 
pengalaman sehari-hari. Hasil tersebut 
memperkuat temuan pada riset sebelumnya 
mengenai sharing session yang menunjukkan 
bahwa komunikasi antara orang tua dan guru dapat 
mendorong berbagai bentuk keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan [2]. 

Materi mengenai peran orang tua dalam pendidikan 
menjadi salah satu bagian utama dalam kegiatan. 
Orang tua diarahkan untuk memahami bahwa 
keterlibatan dalam pendidikan tidak hanya 
dilakukan dengan membantu anak mengerjakan 
tugas, tetapi juga melalui pemberian perhatian, 
motivasi, pendampingan belajar, penciptaan 
lingkungan belajar di rumah, dan komunikasi 
dengan guru. Penelitian mengenai keterlibatan 
orang tua menunjukkan bahwa bentuk keterlibatan 
tersebut dapat memberikan dukungan terhadap 
proses pendidikan anak [1]. Penelitian pada siswa 

sekolah dasar juga menunjukkan adanya hubungan 
antara kontribusi orang tua dan capaian belajar 
siswa [15]. 

Penguatan peran orang tua perlu 
mempertimbangkan kondisi keluarga. Kesibukan, 
kondisi ekonomi, jumlah anak, dan lingkungan 
sosial dapat menjadi faktor yang memengaruhi 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan [3]. Oleh 
karena itu, kegiatan parenting tidak hanya 
memberikan informasi mengenai peran ideal orang 
tua, tetapi juga memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk membahas kondisi yang mereka 
hadapi. Pendekatan tersebut penting agar 
pengetahuan yang diberikan dapat lebih mudah 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Materi mengenai pengasuhan positif juga menjadi 
bagian penting dalam kegiatan. Peserta diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya memberikan 
perhatian, membangun komunikasi yang baik, dan 
menerapkan batasan kepada anak dengan cara yang 
mendukung perkembangan mereka. Psikoedukasi 
positive parenting sebelumnya telah digunakan 
untuk memberikan pemahaman kepada orang tua 
mengenai tugas perkembangan anak, kemandirian, 
komunikasi positif, dan strategi pengasuhan . 
Kegiatan positive parenting lainnya juga 
menunjukkan bahwa edukasi dapat digunakan 
untuk membantu orang tua mengenali pola asuh 
yang lebih konstruktif [11]. 

Perlindungan anak menjadi salah satu materi yang 
ditekankan dalam kegiatan. Orang tua diarahkan 
untuk memahami pentingnya menciptakan 
lingkungan pengasuhan yang aman dan 
menghindari tindakan yang dapat merugikan anak. 
Pencegahan kekerasan juga berkaitan dengan cara 
orang tua memberikan batasan dan merespons 
perilaku anak. Pemahaman tersebut relevan dengan 
penelitian mengenai pola asuh keluarga yang 
menunjukkan bahwa pola pengasuhan dapat 
berkaitan dengan pembentukan kebiasaan dan 
karakter anak [7]. 

Komunikasi positif antara orang tua dan anak juga 
menjadi bagian yang mendapat perhatian. Orang 
tua diarahkan untuk memberikan kesempatan 
kepada anak menyampaikan pengalaman dan 
kesulitan, mendengarkan sebelum memberikan 
respons, serta memberikan dukungan ketika anak 
menghadapi masalah. Komunikasi tersebut dapat 
membantu orang tua memahami kebutuhan anak. 
Keterlibatan orang tua melalui komunikasi juga 
merupakan salah satu bentuk keterlibatan keluarga 
dalam pendidikan [2]. 
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Selain komunikasi dalam keluarga, kegiatan 
menekankan pentingnya komunikasi antara 
keluarga dan sekolah. Orang tua memiliki informasi 
mengenai kebiasaan dan kondisi anak di rumah, 
sedangkan guru memiliki informasi mengenai 
perkembangan anak selama proses pembelajaran. 
Pertukaran informasi antara kedua pihak dapat 
membantu memberikan dukungan yang lebih 
konsisten kepada anak. Orang tua dan sekolah dapat 
dipandang sebagai mitra yang memiliki tujuan 
bersama dalam mendukung keberhasilan 
pendidikan anak [4]. Program pertemuan orang tua 
juga dapat menjadi salah satu bentuk kegiatan yang 
memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses 
pendidikan [5]. 

Kegiatan parenting juga memberikan kesempatan 
kepada orang tua untuk memperoleh pemahaman 
mengenai pengasuhan melalui penyampaian materi 
dan interaksi langsung. Program parenting 
education yang dilaksanakan dalam kegiatan 
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penyampaian materi mengenai pola asuh dapat 
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai 
pendampingan fisik dan psikologis anak [9]. 
Pendampingan program parenting juga dapat 
digunakan untuk memperkuat pemahaman orang 
tua mengenai pola asuh dalam keluarga [10]. 

Pelaksanaan kegiatan yang disertai dengan diskusi 
dan refleksi memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk tidak hanya menerima informasi, 
tetapi juga menyampaikan pengalaman. Kegiatan 
positive parenting yang menggunakan metode 
ceramah, diskusi, refleksi, analisis kasus, dan role 
play menunjukkan bahwa metode yang interaktif 
dapat digunakan untuk membantu peserta 
memahami penerapan pengasuhan positif [12]. 
Sementara itu, penelitian mengenai program 
parenting menunjukkan bahwa pelaksanaan 
program secara sistematis melalui tahap persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut dapat 
menjadi bagian penting dalam pengelolaan kegiatan 
parenting [6]. 

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, respons 
peserta terlihat melalui perhatian terhadap materi, 
pertanyaan yang disampaikan, tanggapan dalam 
diskusi, serta keterlibatan dalam proses refleksi. 
Respons tersebut menjadi indikator deskriptif 
bahwa peserta mengikuti proses edukasi dan 
memperoleh kesempatan untuk memperdalam 
materi melalui interaksi dengan narasumber. 
Kegiatan parenting sebelumnya juga menunjukkan 
bahwa pelaksanaan program dapat menjadi sarana 
bagi orang tua untuk memperoleh informasi dan 
meningkatkan pemahaman mengenai pengasuhan 
[14], [13]. 

Namun, hasil kegiatan perlu dipahami secara 
proporsional. Kegiatan ini belum menggunakan 
instrumen pre-test dan post-test, skala Likert, atau 
pengukuran kuantitatif lainnya. Oleh karena itu, 
hasil kegiatan tidak dinyatakan dalam bentuk 
persentase peningkatan pemahaman. Capaian 
kegiatan dibatasi pada respons, partisipasi, dan 
pemahaman yang terlihat selama proses edukasi, 
diskusi, dan refleksi. Untuk kegiatan berikutnya, 
evaluasi dapat dikembangkan menggunakan 
kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan sehingga 
perubahan pemahaman peserta dapat diukur 
secara lebih objektif. 

Secara keseluruhan, kegiatan parenting 
memberikan ruang edukasi dan komunikasi bagi 
orang tua mengenai peran keluarga dalam 
pendidikan, pengasuhan positif, perlindungan anak, 
komunikasi dengan anak, dan hubungan dengan 
sekolah. Kegiatan menunjukkan adanya partisipasi 
peserta dalam penyampaian materi, tanya jawab, 
diskusi, dan refleksi. Meskipun belum dilakukan 
pengukuran kuantitatif, kegiatan dapat menjadi 
langkah awal untuk memperkuat pemahaman 
orang tua dan hubungan antara keluarga dengan 
sekolah. Kegiatan lanjutan secara berkala 
diperlukan agar pengetahuan yang diperoleh dapat 
diperkuat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
program parenting memberikan ruang edukasi dan 
komunikasi bagi orang tua dalam memahami peran 
keluarga dalam pendidikan dan pengasuhan anak. 
Kegiatan yang dilaksanakan melalui penyampaian 
materi, tanya jawab, diskusi, dan refleksi membahas 
beberapa aspek penting, yaitu pendampingan 
pendidikan, komunikasi positif, pengasuhan, 
perlindungan dan pemenuhan hak anak, 
pencegahan kekerasan, serta sinergi antara 
keluarga dan sekolah. Berdasarkan pengamatan 
selama kegiatan, peserta menunjukkan keterlibatan 
melalui perhatian terhadap materi, pertanyaan, 
tanggapan, dan diskusi mengenai pengalaman 
dalam mendampingi anak. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi parenting 
dapat menjadi salah satu langkah untuk  
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai 
pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan 
dan perlindungan anak. Kolaborasi antara lembaga 
perlindungan anak, perguruan tinggi, mahasiswa, 
sekolah, dan orang tua juga memberikan dukungan 
dalam menciptakan pemahaman bersama 
mengenai kepentingan dan kebutuhan anak.
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Namun, karena kegiatan belum menggunakan pre-
test dan post-test atau instrumen pengukuran 
kuantitatif, peningkatan pemahaman peserta belum 
dapat dinyatakan dalam bentuk persentase atau 
nilai statistik. Oleh karena itu, kegiatan parenting 
selanjutnya disarankan dilakukan secara 
berkelanjutan dan dilengkapi dengan instrumen 
evaluasi agar perubahan pemahaman serta 
penerapan pengetahuan oleh orang tua dapat 
diukur secara lebih objektif. 
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